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ABSTRACT

Forest function to arrange river stream, for stream flow and sediment flow, had a longer attention. The
hydrologic expert have a notion that forest function to arrange stream flow and to arrange sediment flow
only behaved for watershed with smail area (< 100 kn’), but dit not behave for watersheds having area >
100 kom®. Utilize to anticipate the previous research weakness, research studying of forest function for river
stream and sedimentation process on watershed were executed on watershed with small area (< 100 km’),
medium area (100 km® - 500 kon’) and wide area (> 500 km’). This research exploited SWAT hydrologi
model. The research aim was to study the forest function to arrange the water system and to arrange the
sedimentation processes that happened on watershed with a few areas without disregarding other land use.
In watershed with wide area, forest existence did not benefit to arrange water system and to arrange
sedimentation process. Forest existence benefited to arrange the water system and to arrange sedimentation
process in watershed with medium area and narrow area.

Keywords ! Forest, water system, sedimentation process, watershed area, SWAT model

ABSTRAK

Peranan hutan dalam mengatur aliran sungai, baik debit aliran mavpun debit sedimen, telah lama menjadi
perhatian. Para ahli hidrologi berpendapat peranan hutan dalam mengamur aliran sungai dan sedimentasi
hanya berlaku pada Daerah Aliran Sungai (DAS) yang mempunyai luasan sempit ( < 100 km?), tidak berlaku
untuk DAS-DAS yang mempunyai luasan >100 km’. Guna mengantisipasi kelemahan-kelemahan penelitian
sebelumnya, penelitian yang mengkaji peranan penutupan lahan hutan terhadap aliran sungai dan proses
sedimentasi pada DAS dilaksanakan pada DAS dengan luasan sempit (< 100 km?), sedang (100 km® - 500
km?) dan luasan lebar (> 500 km?). Penelitian ini memanfaatkan model hidrologi SWAT. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengkaji peranan penggunaan lahan hutan dalam pengaturan tata air dan sedimentasi yang
terjadi pada suatu DAS dengan beberapa luasan tanpa mengabaikan peranan penggunaan lahan lain. Pada
luasan DAS lebar, keberadaan hutan kurang berperan dalam mengatur tata air dan proses sedimentasi.
Keberadaan laban hutan berperan dalam mengatur tata air dan proses sedimentasi pada luasan sedang dan
sempit.

Kata kunci : Hutan, tata air, proses sedimentasi, luasan DAS, model SWAT

I. PENDAHULUAN Menteri Kehutanan dan Menteri Pekerja-
an Umum No. 19 tahun 1984 — No. 059/
Kpts-11/1984 — No. 124/Kpts/1984 tang-
gal 4 April 1984 tentang penanganan
konservasi tanah dalam rangka peng-
amanan DAS prioritas, dari 458 DAS
yang ada di Indonesia terdapat 20 DAS
super prioritas (prioritas I) dan menjadi
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Kondisi Daerah Aliran Sungai
(DAS) di Indonesia semakin memburuk
seperti ditunjukkan oleh bertambahnya
jumlah DAS prioritas dari tahun ke tahun,
Pada tahun 1984 berdasarkan Surat Ke-
putusan bersama Menteri Dalam Negeri,
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37 tabun 1992. Pada tahun 1999, berda-
sarkan SK Menhut No. 284/Kpts-11/99
tanggal 7 Mei 1999 tentang penetapan
urutan prioritas DAS, jumlah DAS prio-
ritas | meningkat menjadi 60 DAS (Ar-
syad, 2006; Wibowo, 2004).

Peningkatan deforestasi sejak awal
abad 20 ditengaral menjadi andil besar
terjadinya kerusakan DAS di Indonesia
Hal ini ditandai dengan kejadian ekstrim
banjir dan kekeringan vang persentasenva
semakin meningkat pada DAS vang per-
sentase penutupan lahan hutannya sema-
kin berkurang, khususnya pada DAS-
DAS di Pulau Jawa.

Peranan hutan dalam mengatur aliran
sungai telah lama mengadi peshatian dan
perdebatan para ahli terutama setelah ter-
jadinya Revolusi Perancis (tahun 1978)
{Andreassian, 2004). Tanggapan awal pa-
ra ahli kehutanan Amerika terhadap pe-
ranan hutan dalam mengatur sliran sungai
dimulai tahun 1905 seperti dikemnukakan
berdasarkan pendapat Gifford Pinchot,
bahwa hutan mampu mengatur aliran su-
ngai, tetapi pengaruh hutan terhadap alir-
an sungal menjadi sangat penting hanya
pada kondisi tutupan hutan melingkupi
sebagian besar DAS (CIFOR dan FAQ,
2005; Andreassian, 2004).

Penelitian mengenai pengaruh per-
ubahan pemanfaatan lahan hutan terha-
dap pengaturan aliran sungai biasanya
dilakukan di hulu DAS (luasan sekitar
100-1.000 ha) dan sering .mempertim-
bangkan hanya perubahan tutupan vege-
tasi tunggal (misalnya dan hutan menjadi
padang ramput). Contohnya adalah pene-
litian vang dilakukan di IDAS Coweeta,
Amerika Serikat (lues area 144 km?)
cleh Swank e al (1988) yang tidak
memperhitungkan dengan seksama pe-
manfaatan lahan ganda yang terdapat di
seluruh DAS. Dengan demikian, hasil pe-
nelitian vang didapat dalam suatu sub-
DAS tidak berlaku jika diterapkan pada
seluruh wilayah DAS. Beberapa peneliti-
an menunjukkan bahwa pengaruh taia
guna lahan huian dalam pengaturan tata
alr hanya dapat terjadi pada DAS dengan
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luasan sernpit dan hanyva memperhatikan
penggunaan lahan tunggal pada svatu
DAS (Andreassian, 2004).

Pendapat para abli bahwa hutan dapat
mengendalikan proses erosi dan sedimen-
tasi. Meskipun tutupan lahan memiliki
kecenderungan untuk meoncegah erosi,
pencegah €rost yang berperan penting
acdalah vegetasi yang tumbuh di bawah-
nya dan tumpukan humus di dasar hutan
bukan tajuk pohon hutan. Beberapa per-
cobaan menunjukkan bahwa kemargpuan
tetesan hujan 41 bawah pohon untuk
mengerosi tanah lebih besar, karena te-
tesan hugan mengumpul sebefum menetes
dari dedaunan sehingga proses perusakan
tanah mempunyai kekuatan yang lebih
besar (Wiersum, 1985, Hamilton, 1987
dan Brandt, 1988 dalam CIFOR dan FAD
{2005) dan Qusterling, 1927 dalam Noto-
hadriprawiro (2006).

Parz ahli hidrologt berpendapat bahwa
peranan tutupan lahan (rusalnya hutan)
dalam mengatur aliran sungai dan sedi-
mentasi hanya berlaku pada DAS vang
mempunyat luasan sem%)it vaitu DAS de-
ngan luasan < 100 . tetapi tidak ber-
laku untuk DAS-DAS yang mempunyai
luasan >100 km? {Kiersch, 2001 dalgm
CIFOR dan FAO (2005) dan Andreas-
sian, 2004 ).

Guna mengantisipasi kelemahan-kele-
mahan penelitian sebelumnya tentang pe-
ran hutan dalam mengatur tata air pada
DAS, penelitian yang bertujuan mengkaji
peranan penutupan lahan hutan terhadap
aliran sungai dan proses sedimentasi pada
DAS dilaksanakan pada DAS dengan
luasan sempit (< 100 km?®), sedang (100
km® - 500 km®) dan Iuasan lebar (> 500
kmz} dengan memperhatikan kondisi pe-
nutupan lahan yang lain. Pemanfaatan
model hidrologi dapat digonakan ontuk
menganalisa proses transformasi hidrolo-
gl pada suatu DAS dalam analisis, peren-
capnaan, perancangan, perkiraan jangka
panjang dan peramalan. Penggunaan mo-
del hidrologi dapat meminimalkan biaya,
waktun dan tenaga dalam  melakukan
analisis pada suatu DAS. Model hidrologi
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yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah Soil Water Assessment Tool (SWAT).
SWAT merupakan model hidrologi ber-
basis proses fisik (physical based model),
sehingga memungkinkan sejumlah proses
fisik yang berbeda untuk disimulasikan
pada suatu DAS. Penggunaan model
SWAT dapat mengidentifikasi, menilai
dan mengevaluasi tingkat pelaksanaan
yang telah dilakukan pada suatu DAS.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji peran penggunaan lahan hutan
"dalam pengaturan tata air dan sedimentasi
yang terjadi pada suatu DAS, pada luasan
sempit (< 100 km?), sedang {100 km® —
500 km®) dan lebar (> 500 km?®) tanpa
mengabaikan peranan penggunaan lahan
lain. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pengambil kebijakan da-

lam melakukan afforestation/reforesta-
tion khususnya di DAS.

II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan
Maret - Mei tahun 2009, di DAS
Cisadane (luas 1.372,3 km?), DAS
Cikaniki (luas 199,6 km®) dan sub DAS
Cikanika (luas 77,5 km®) yang secara
administrasi terletak di Provinsi Jawa
Barat (Gambar 1). Secara geografis DAS
Cisadane terletak pada 106°20°50"-
106°28°20” BT dan 6°0°59”-6°47°02” LS.
Karakteristik masing-ma-sing DAS lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar { Figure) 1. Lokasi penelitian DAS Cisadane ( Study location of Cisadane Watershed)

Tabel {7able} 1. Karakteristik DAS { Watershed Characteristic )

g DAS Cisadane DAS Cikaniki  Sub DAS Cikaniki
(Characteristic) (Cisadane (Cikaniki (Sub-Cikaniki

Watershed) Watershed ) Watershed)

Luas (A4req) (km®) 1.372,34 199,59 77.49

Panjang sungai utama ( Primary river length) 29271 3786 13.38

(km) ’ : :

Kerapatan drainase ( Drainage density )

(k/km) 021 0,19 0,17

Gradien sungai (River gradient ) (%) 1,50 2,10 3,70

Bentuk DAS ( Watershed type ) agak memanjang memanjang memanjang

Sumber {Source): Diolah dari peta DEM (Porcessed from DEM map)
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Sebaran secara spasial penggunaan la-
han pada DAS Cisadane dapat dilihat pa-
da Gambar 2, sedangkan [uasan masing-

naan lahan di DAS Cisadane, vaitu : hu-
tan, kebun campuran, ladang/tegalan, la-
han terbuka, pasir, pemukiman kota, sa-

masing penggunaan lahan dapat dilihat wah, semak belukar dan tambak.
pada Tabel 2. Terdapat sembilan penggu-
-t = =0 ] Pt
== i + I B
Keterangan :
=] Hutan
|| Kebun Campuran '
= Ladang/Tegalan
Lahan Terbuka
- + = Pemukiman Kota | | ,...
|| Sawah
@rw | + - emone
wom + =+ F=an
10000 0 10000 20000 Meters

Gambar (Figure) 2. Peta penggunaan lahan DAS Cisadane (Map of Cisadane watershed land use)

Tabel (Table) 2. Luasan penggunaan lahan (4drea of land use)

No. Penggunaan lahan (Land use) T Luss (4r¢q) %

1 Hutan (Forest) 33.452,6 214
2 Kebun campuran (Mixed garden) 6.743,1 4.0
3 Ladang/tegalan (unirrigated agricultural) 73.597.4 47,2
4  Lahan terbuka (Pasteland) 1.570,7 1,0
5 Pasir (Coastal) 127,5 0.1
6  Pemukiman kota (Seft/ement) 27.649,2 17,7
7  Sawah (Rice field) 7.839,3 5,0
8  Semak belukar (Underbrush) 570,8 04
9 Tambak (Fishpond) 4,.992,6 )

Jumlah (7otal) 156.043,0 1009

Sumber (Sowrce) : Diolah dari peta land use (Processed from land use map)
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B. Baban dan Alsf Penelitisn

Bahan yang diperlukan dalam peneli-
tian ini, vaitu data primer (borupa kondisi
karaktenistik penggunaan lshan, karak-
teristik taoah das karakleristik sungsi)
dan data sekunder {berupa peta jaringan
sungai, peta DEM (Digital Elevasion Mo-
del}, peta penggunaan lahan, peta jenis
tanah, 1klim dan karakteristik sungai}. Je-
nis data dan sumber data dapal dilibat pa-
da Tabel 3, sedangkan alat yang diguna-
kan adalah komputer dengan soffware

MapWindowdSRCZ, software MWSWAT

1.4, software SWAT 2.1.5 editor, GFS
dan glat tnlis.
. Metode Penslifian

Tahapan kegiatan vang dilakukan pada
penelitian terdin dari dua tahapan, vaitu

1. Tahapaw Survel

Pada fahapan ini pengompulan data
perupa data primer dan sekunder disesu-
aikan dengan masukan deta (Inpuf) yang
diperivkan model SWAT. Data primer
dan sekunder yang diperlukan diantsva-
nya: iklim, karakteristik tanah, karakte-
ristik  penggonasn  lshap, karakteristik
sungat dan pela-peta.

2. Tahapan Penggunaan Model SWAT

Tahapan im terdin dari penvispan data
berupa data spasial dan data atributnya
agar model dapat dijalankan unfuk meng-
hasillcan output sesuai dengan tujuan pe-
nelitian. Pada tahapan ini juga dilakikan
beberapa skenario merubah penggunaan
lshan hutan pada masing-masing lokasi
penclitian menjadi peoggunaan Izban lain

Tabel (Fubier 3. Jonis dan sumber date vang digunakan pada ponelitian {(Fvpe and sowrce of data were used

in resemrchy

N Jenis data {(Dar tvpe) Sumber data (Data sourae) Ketzangan {Remark)
1. Petajaringan sungal [Biver Bakosurtanal Peta rupa burat Indonesia
network muap) (skala 1
56.0000
2. Pota DEM (DFM map) LS Geological Survey SRTM (Shuttle Bodar Topography
Missiony untuk 238 14.4ff
dengan resolusi snasial 20 x 90 m
3. Petalanduse (Land wse map)  BP DAS Clarum - Kliastiikast olirs Landsat T™
{skala 1 : 2501000} Cilivung {Themariz Mapper) path 122 row
064 dan row 065 iahun 2005
4. Peta jenis tanah (Sl map) BP DAS Citarum
{skala §: 250,008 Ciliwung ,
5. Datacursh bujan (Bain valwe  Balal Pongelolaan 12 stasion penskar cursh bujan
data) . Suomberdava Alr Ciliwiing-  tahun 20035 dan 2006
Cisadane, Balgl Besar
Cilivaarg-Ulsadane dun
Ball Pepgelolasn DAS
Ciltwung-{isudane
6. Dafa temperatur {Tenperature Balai Klimatologt 2 stasiun demperatur whn 2003
data) dan 206
7. Data tklim (Climate daia) Balat Kitmaiologi 4 stasion kiimatologi yaitu 1
stasiun selama 5 fahua Jari shun
200324407 dan 3 stasiun selama §
thuy dari tahun 1995-1998
8. Dota debit BPAS (River flovw Balal Pengelolsen SFAS Bato haplah dan 8PAS
dota} Sumberdays Alr Ciliwong-  Logsk moncang peagamatan tahun
Cisadang 2005
9. Drata ksmakteristik penggungan  Surved investarisasi Ishan
jahan tanah dan sungai
{Charavterisvics of land use,
seil and river detun)
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dengan pertimbangan apabila terjadi kon-

versi lahan hotan. Skenario yang dilaku-

kan pada masing-masing lokasi peneliti-
an, yaiu

a. Skenarie 1, merubah penggunaan la-
han butan menjadi penggunaan lahan
kebun campuran.

b. Skenario 2, merubah penggunaan la-
han hutan meenjadi penggunaan Jehan
jadang.

Penggunaan lahan pada lokasi peneli-
tizn mengalami modifikasi sefelah dila-
kulan survel lapangan, Modifikasi teruta.
ma dibedaken dari manaieman pengelola-
an lahan, vaitu .

1} Penggunaan lahan ladang, dibsdakan
pengelolaan baik dan sedang.

2% Penggunaan lghan sawab, dibodskan
pengelolaan baik dan sedang,

3} Penggunaan laban pemukiman, dibe-
dakan pengelolaan baik dan sedang,

4} Penggunaan lahan sawsah, dibedakan
pengelolaan baik dan sedang.

Lampiran 1 menunjukkan perubahan
luasan penggunaan lzhan hasil modifikasi
pada masing-masing lokasi penelitian wn-
tulc kondisi sebenarnya dan setlap skena-
rioy yang dulakukan.

Analisis data pada penelitan mi lebih
ditujukan kepads penggunaan  model
SWAT vailn owipy model. Analisis vang
dilakukan berupa :

z. Kalibrasi Model RWAT

Katibrast mode] bertujuan agar luaran
model vang digunskan hasiloya mende-
kati lnaran dari DAS prototipe vang diyjl.
Pada penelitian ini hawaran vang dikali-
brasi adalah hasil debit, dengan cara
membasndingkan hasil prediksi (hasil owr-
put model, menggunakan data hujan dan
temperatur tahon 20035} dengsn hasil ob-
servasi dengan menggunakan kriteria sta-
tistik, Data hasil observasi berasal dard
SPAS Dinas Pengelolaan Sumberdaya
Air Wilayah Ciliwung-Cisadane yaifu
SPAS Baiu Baulah (Juas daerah tangkap-
an + 858,8 km’) dan SPAS Legok Mun-
cang {luas daersh tfangkapan + 1972
km™} untuk pengamatan telun 20035, Me-
166

tode statistik vang digunakan edalah per-
sentass perbedasn  dari nilal observass
(), koefisien determinasi (R®) dan ko-
efisien Nash-Sutcliffe (Exg). Pertimbang-
an kalibrasi vang dilakukan dua kah un-
tuk melihat kemampuan model dalam
memprediksi hidrologi DAS pada luasan
sempit - sedang dan Juasan lebar,

b, Analists Kemampuan Hutan dalam
Mengatur Tata Alr dan Proses Sedi
meniasi

Untuk mengetahui kemampuan butan
dalam mengatur tata alv dan prases sedi-
mentasi dengan menggunakan indikator
hidrologt (KRS, debit jenis dan nilal <}
dan indikator lshan {indeks erosil. Juga
divandingkan  hasil  debil  maksimum
{peak flow), debit minimum (base flow)
dan sedimen pada masing-masing owiler
DAS lokasi penelifian. Metode penentuan
maging-masing indikator dapat dilihat pa-
da Lampiran 2,

Hasil output model pada setiap outler
DAS vyang dianalisis dengan mengguna-
kan data hujan dan femperatur tahun
2006, Hasil owpur model yang dienalisis
pada fase lahan (sub DAS) dan fase air
yaitu luas area (km?, fumlah cursh hujan
{mn1}, aliran permulesan (), hasil se-
dimen {ton/ha), debit vang keluar {m’/d0
dan sedimen {ton}. Hasil owpur model di-
gunekan unfuk menghtlung nilal masing-
masing indikator yang digunakan umtuk
analisis.

Data hoesil analisis dikompilast dalam
bentuk iebel dan grafik yang dianalisis
secara deskriptil

I HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Deliniasi Model pads Lokasi Pene~

litian

Hasil delinigsi model dengan meng-
gunakan peta DEM vang berasal dan
SRTM (US Geological Survey) dan peta
jaringan sungal dari Bakosurtanal, serta
menggunakan ketentuan batas minimum
threshofd wntuk sub DAS 2.300 ha dan
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penambahan titik 5 outler (1 titik ben-
dungan, 2 titik SPAS dan 2 titik outlet
DAS) diperoleh peta DAS, batas sub
DAS dan jaringan sungai unfuk lokasi
penelitian (DAS Cisadane, sub DAS Ci-
kaniki dan sub sub DAS Cikaniki) yang
dapat dilihat pada Gambar 3.

Hasil deliniasi DAS Cisadane yang
terbentuk, pada bagian hilir terlihat bah-
wa area DAS lebih kecil yang dihasilkan
oleh model jika dibandingkan bentuk
DAS Cisadane (Gambar 1). Hal ini dika-
renakan model kurang sempurna mem-
proses area topografi yang datar. Persoal-
an ini dapat diatasi jika menggunakan pe-

ta DEM dengan resolusi yang lebih ting-
gi. '

Untuk lokasi penelitian DAS Cisada-
ne hasil deliniasi model terbagi menjadi
50 sub DAS dengan total luas DAS

1.372,34 km® dengan outlet DAS pada

sub DAS 50. Untuk lokasi penelitian sub
DAS Cikaniki terbagi menjadi 3 sub
DAS dengan outlet DAS pada sub DAS
26 mempunyai luas 199,59 km? dan loka-
si sub sub DAS Cikaniki pada sub DAS
23 dengan luas 77, 49 km®.

Untuk outlet SPAS Batu Baulah pada
sub DAS 41 dan outlet SPAS Legok
Muncang pada sub DAS 34,

[

Gambar (Figure) 3. Hasil deliniasi model lokasi penelitian (Result of model delineation for site study)
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B, Kalibrasi Model

Gambar 4 menunjukkan grafik XY
scatter hubungan amdara debit bulanan
prediksi (nilai X dan debit bulanan ob-
servast {mlal Y) pada SPAS Bata Baulah
dan SPAS Legok Muncang. Hasil analisis
statistik memmivkkan untuk SPAS Batu
Baulsh, milm kosfisien Nasa-Sutcliffe se-
besar 0,63, Dv sebesar -1322 % dan RS
gebesar 0,79, Untuk SPAS Lepok Mun-
cang hasil analisis statistik untuk nilat ko-
elisien Nash-Swicliffe sebesar 0,70, Dv
sebesar 0,49 % dan R sebasar 0,69,

Memurat  keiteriz Sant o of {2001,
hastl predikst model SWAT dapat dikinte-
rigkan batk dalam memprediksi hidrologi
DAS untuk luasan zempit sampat lebar,
karena mempunya reta-rala debit hasil
prediksi berada pada kisaran <15 % sam-
pai v 15 % dayi rafte-rata debit hesil
observagi, serta nilal Bue > 05 dan Rz
8.6, Drengan demikian model SWAT da-
pat digunakan ontuk memprediksi hidro-
Iogl DAS pade lokasi penelitian.

. Pergnan Hutan sebagal Pengatur .

Tata Alr
1. DAS Cisadane

Luas DAS Cisadane berdasarkan mo-
del yang divkur pada outlef yang keluar
Laut Jawa (ontler sub DAS 30) vaita
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1.272,34 km®. Luasan ini dapat dikatego-
rikan sebagai DAS dengan luasan lebar
{kriteria nas = SO0 szz}..

Hasil outpnd model wntuk melihat po-
ranan huian sebagai pengatur fata air pa-
da DAS dengan luasan lebar berdasarkan
indikafor tata air vang digunakan (KRS,
{ 1enis dan o} dapat ditihat pada Gambar
5. Wilat KRS dapat menggambarken kon-
disi fefa alr suzte DAS dalam meniaga
keberlangsungan keberadaan air pada su-
atu DAS. Semakin tinggi nilai KRS maka
kondisi tats air DAS tidak baik di mana
terjadi kekwrangan awr pada musim ke
maray, sedangkan untuk nilat  jenis dan
¢ menggambarkan kondisi aliran puncak
dan aliran permukasn, Kedua nilai ot
dapat digunakan uniuk menggambarkan
potenst bangir suatu DAS,

Berdasarkan hesi analisis pads Gam-
bar 3, uniuk nilst KRS antara keliga kon-
dist penggunaan laban pada DAS Cisada-
ne vang dibandingkan, dimana untak
kondisi sebenamya masih terdapat ftutap-
ani lahan hutan sekiar 22.9 % (kondisi
sebenarya) nilat KRS adalah 16,00
Utk kondisi skenarie 1 di mana lahan
hutan  dikonversi  selumihnya  menjadi
lahan kebun campuran, nilat KRS sebesar
16,61 dan untuk skenario 2 4i mana lahan
hutan  selurshnys  dikonverst  menjads
laban ladang, nilar KRS-nys 16,79, Jika
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Gambﬁr (Figure) 5. Grafik hasil oufpres model untuk indikator hidrologi pada lokasi DAS Cisadane (Graph
of model output result for hydrologyc indicator on Cisadane watershed site)
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Gambar (Figure) 6. Hasil output model untuk base flow DAS Cisadane; (A) kendisi sebenarnya dan skenario
1, (B) kondisi sebenamya dan skenario 2 (Model output result for Cisadane watershed
base flow; (A) existing condition and scenario 1; (B) existing condition and scenario 2)
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dibandingkan ketiga nilai KRS untuk
masing-masing kondisi tidak terdapat
perbedaan vang segnifikan, demikian ju-
ga grafik persentase untuk KRS antara
ketiga kondisi tidak terdapat perbedaan
vang signifikan untuk lvasan areanva.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan
keheradaan hutan pada DAS  dengan
fuasan lebar tdak ferlalu signifikan pe-
ngaruhnya dalam menizga ksberang-
sungan keberadaan alr pada musim kema-
rau.

Mamun pengkonversian tutupen lzhan
hutan menjadi totopan lahan kebun came-
puran menurunkan bgse flow suatu DAS
pada luasan lebar {Gambar 64 dan peng-
konverstan tutupan lahan huotan menjadi
wiupan lahan ladang juga menurunkan
base flow pada DAS dengan luasan lebar
{Gambar 6B).

Pada Gambar 6B, terlibat bahwa kon-
versi kahan hutan menjadi lahan kebun
campuran akan menurunkan base flow se-
besar grafik selisih kondisi sebenamya
dengan skenanic 1. Dermtkian juga kon-

versi laban hutan menjadi laban ladang
(Gambar €B), akan menurunkan base
Aow. Meskipun bila dilihat grafik selisth-
nya tidak begitu tajam perubahannya, na-
mun keberadaan izhan hutan akan men-
Jamin kontinuitas aliran ab,

Untuk nilai Q jenis dan ¢, hasil anali-
sis menunjukkan untuk kondisi sebenar-
nya O jenis sebesar 19,14 dan ¢ nilainya
0,25, untuk kondis! skenario 1 Q jonis se-
hesar 1995 dan ¢ nilainya 0,29, serta un-
ik kondisi 2 nilar Q jopis adalah 20,26
dan ¢ besaraye 0,30, Berdasardkan grafik
nerseniasenya pada ketiga kondisi fidak
terdapal perbedsan vang signifikan uniuk
nilal 7 jerus dan . Hal ind menunuldan
vntuk keberadaan pesvtupen lahan hufan
pada luasan DAS yang lebar tidak terlaly
berpengaruh terhadap tata air DAS dalam
hal ini menurunkan aliran puncak dan
alivan permukaan. Dengan demikian ke~
veradean pemutupan lahan hutan untuk
skala DAS lebar kurang berpengaruh da-
lam mengurangi potenst banjir.
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Gambar (Figwrey 1. FHasil outpd wodet untak peak flow; {A) kondisi sehenarmya dan skenario 1 {8)
kondii sebenarnya dan skenerio 2 {Mode! enuput roswdt for peck fow; (4} exizting
condition ond seenexiv 1) (B} existing condifion and scerario 2}

Pengaruh penufupan lahan dalam me-
ngurangi hasil peax flow dapat dilihat pa-
da Gambar 7. Pada Gambar 7A, konversi
penutupan lahan hutan menjadi kebun
campuran, jika dilthat pada grafik selisih
tidak ferlaly menurunkan peak fow di
mena bentuk grafiknys datar. Demildan
Juga untuk konvers: lahan hutan menjadi
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lahan ladang tidak ferlalu menurunkan
peak fiow.

2. DAS Cikaniki

DAS Cikaniki yang mempunyai guilet
pada sub DAS 26 merupakan sub DDAS
Cisadane yang berdasarkan ouiput mode]
mempunyal luas 199,59 km’. Pada luasan
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ini, DDAS dapat dikategorikan mempunyai
fuasan sedang, karena berada &1 antara
100 km® ~ 500 ket

Berdasarkan hasil analisis (Gambar 8},
untuk DAS Cikanikl dengan  kondisi
penggunaan lahan yvang wmasih mempu-
nyal tutupan lahan hutan sekitar 20,8 %
{kondisi sebenarnya) dibandingkan kon-
disi skenario 1 {ulupan lshan hotas di-
konversi menjadi lahan kebun campuran)
dan kondiss skenario 2 {hutupan lahan hu-
tan dikonverst menfadi Iahan ladang),
menunjukkan nilai KRS kondisi sebenar-
nya (,25) jauh lebih kecil dibandingkan
kondisi skenario 1 (12,93) dan kondisi
skenario 2 (13,74). Terlihat pada grafik
persentase nilai KRS, ares kondisi sebe-
narnya lebih sempit dibandingkan kedua
kondisi skenaric vang lam. Hal int me-
nunjukkan, pada tuasan DAS vang se-
dang, fungsi hutan sebagal pengatur tata

air dalam menjaga kontinuitas gliran sir
sepaniang musim cukup besar,

Pada Gambar 9, hasil owfpg! model
untuk base flow vaog membandingkan
kondisi sebenamys dengan kondisi ske~
nario 1. Terlthat pada grafik gelisih terda-
pat peningkatan, rmenunjukkan bahwa
konversi lahan hutas mensadi kebun cam-
puran akan menurunkan base flow tetapi
pengarubnya tidak begitu teriihar pada
fiuktuasi aliran.

Hasil oufput model untuk base flow
vang membandingkan kondist sshenarnya
dengan kondisi skenaric 2 dapat dilibat
pada Gramnbar 10, Terlihat pada grafik se-
fisih terdapat perubahan vang cukup fluk-
tuatif, menunjukkan bazhwa pengkonver-
sign tutupan lahan hutan menjadi izhan
iadang sangat menurunkan base flow. Hal
ini menunjukkan peranan butaen dalam
menjaga keberlangsungan base flow sa-
ngat besar pada huasan DAS sedang.

- 100% %
oo
&
S 60%-
G, 0 Skenano 2
§ 4% & Skenario |
g S0% 4 & Sehanamya
[
€
& 1% ——
KRS Q2 jenis o
£ Skenario 2 13.74 2122 0 44
% Skenaro 1 12.83 21.064 .42
Sebenarnya 8.28 20.25 $.30
indikator gl alr {4aler aysiem indivaton

Gambar (Figare) & Cirafik hasil onipes model uniuk indikator hidrologi pada lokasi DAS Cikanild {Graph of
model putpul vesalt for hvdrofogic indicotor om Cikaniid watershad site)
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Gambar (Figure) 9. Hasil output model untuk base flow pada kondisi sebenarnya dan skenario | (Model
output of base flow result for existing condition and scenario I)
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Gambar (Figure) 10. Hasil eutput model untuk base flow pada kondisi sebenarnya dan skenario 2 (Model
output of base flow resuit for existing condition and scenario 2)

Pada kondisi sebenarnya, untuk nilai
Q jenis sebesar 20,25 tidak begitu berbe-
da dengan nilai Q jenis untuk kondisi
skenario | yang besarnya 21,04 dan kon-
disi skenario 2 (21,22). Terlihat pada gra-
fik persentase untuk nilai Q jenis yang
tidak begitu berbeda luasan areanya. Ber-
beda untuk nilai ¢, di mana untuk kondisi
sebenarnya nilainya 0,3 lebih kecil diban-
dingkan kondisi skenario 1 dan skenario
2 nilainya 0,42 dan 0,44, Demikian juga
untuk luasan area pada grafik persentase,

166

kondisi sebenarnya mempunyai luasan
paling kecil dibandingkan kedua kondisi
lainnya. Peranan tutupan lahan hutan pa-
da DAS luasan sedang dalam mengurangi
aliran permukaan cukup terasa manfaat-
nya, tetapi kurang berperan dalam me-
ngurangi debit puncak.

Gambar 11 menunjukkan hasil peak
flow untuk membandingkan antara kondi-
si sebenarnya dan kondisi skenario 1
(Gambar 11 A), serta kondisi sebenarnya
dan kondisi skenario 2 (Gambar 11 B).
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Gambar (Figure] 11, Hasil owipyr model unink  peek fow; {A) kondist scbenarnya dan skenario 13 (B)
kondisl sehenaroya dan skenarto 2 (Model output resili for peak flovw: [4) existing
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5,
o

Tampak pads graiik selisih untuk
dus gambar, terdspat kenatkan peak flow
apabila tufupan lahan hutan dikonversi
menjadi kebun campuran atau dikonverst
menjadi ladang, Kenaikan peak flow janh
lebih nampak bila tutupan lzhan hutan
dikonverst menjadi Ighan ladang Hal im
menunjukkan babwa keberadaan hulan
pada DAS dengan huasan sedang agak

berpengarub  ferbadap  kenatkan  peak
Jlow,
3. Sub DAS Cikanilki

Hasil simulasi mode] pada sub DAS
Cikaniki vang dikategorikan  sebagai
DAS yang mempunyal luasan sempit ka-
rena fuastya < 100 ki yaitu 77, 49 ki,
menunjukian dengan kondisi pengguna-

an lahza yang masin mempunyai tufupan
Inhan hutan scbesar 82,8 % ntlal KR 3nya
5,43 [kondisi sebenamya) jauh lebih kecil
divandingkan nilar KRS epsbila tutupan
fahan hutan dikonverss menjadi kebun
campuran {skenano 1) scbesar 1844 dan
milgi KRB untuk skenanio 2 {tutupan la-
han hufan dikonversi memadi ladang) se-
hesar 22,2, Terlihal juga pada gralik per-
sentase luas area kondisi sebenamya je-
bih sempit dibandimgkan kondist skenario
t dan skenario 2. Hasil int menunjukkan
pada luasan DAS sempil, keberadaan i~
tupan Ishan hulan sangat mempengaruhi
keberlangsungan kontinuitas aliran se-
panjang musim.

Pada Gambar 13, hasil oupur model
untuk dasz flow yang membandingkan
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kondisi sebenarnya dan kondisi skenario
1 pada sub DAS Cikaniki menunjukkan
pada grafik selisih perubahannya cukup
fluktuatif. Konversi penutupan lahan hu-
tan menjadi lahan kebun campuran akan
menurunkan base flow.

Perbandingan base flow untuk kondisi
sebenarnya dan kondisi skenario 2 dapat
dilihat pada Gambar 14, terlihat penurun-
an base flow cukup besar jika penutupan
lahan hutan pada luasan DAS sempit di-
konversi menjadi lahan lading di mana
pada grafik selisih terlihat perubahannya
cukup fluktuatif.

Berdasarkan kedua hasil tersebut ter-
lihat bahwa pada luasan DAS sempit, ke-
beradaan tutupan lahan hutan sangat ber-
peran dalam menjaga base flow (keber-
langsungan aliran setiap musim).

Untuk nilai Q jenis dan ¢, hasil anali-
sis menunjukkan pada kondisi sebenar-
nya Q jenis sebesar 19,13 dan ¢ nilainya
0,22. Pada kondisi skenario 1, nilai Q
jenis sebesar 24,56 dan ¢ nilainya 0,39,
Pada kondisi skenario 2, nilai Q jenis
adalah 25,46 dan ¢ besarnya 0,43. Berda-
sarkan grafik persentasenya pada ketiga
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B3<enzrio i i8 44 24,58 C,39
a3zbenanya 5% 12,13 c,22

Indikalor tata air (Water systemn indicator)

Gambar (Figure) 12. Grafik hasil oufpuf model untuk indikator hidrologi pada lokasi sub DAS Cikaniki
{Graph of model output result for hydrologic indicator on sub - Cikaniki watershed

site)
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Gambar {Figure) 13. Hasil oufput model untuk base flow pada kondisi sebenamya dan skenario 1 (Model

output of base flow resull for existing condition and scenario 1)
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Gambar (Figire) 14. Hasil owfpur model untuk bese flow pada kondisi sebenamya dan skenario 2 (Adodel
cutput of base flow result for existing condition and scanario 1)
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kondisi terdapat perbedasn yang sipnifi-
kan untuk nilai ¢ dan @ jenis, di mana
area grafik untuk nilat ¢ dan Q jenis pada
kondrst sebenarnya lebih sempiyt diban-
dingkan kondisi skenario 1 dan 2. Hal ini
memnjukkan untuk keberadaan penutup-
an lahan hutan pada luasan DAS vang
sempit berpengaruh terhadap fata air
DAS dalam hal ini menurenkan aliran
puneak dao aliran permukaan, schingga
keberadaan penutupan fahan hutsn votuk
skala DAY sempit berpengaruh dalam
mengurangi potensi baniir,

(Garcbar 15 menunjukkan hasil peak
Flow untuk membandingkan antara kon-
dist sebenarnya dan kondisi skenario 1
{Gambar 15 A}, serta kondist sebenarnya
dan kondisi skenario 2 {(anbar 15 By
Tampak pada gralik selisth untuk kedua
gumbar, terdapat kenatkan peak flow apa-
bila tutupan lahan huten dikonversi men-
jadi kebun campuran atau  dikonversi
menjadi ladang. Kenatkan peat fow janh
lebih nampak bila tutupan lghan hutsn di-
konversi menjadi laban ladang. Hal in
menunjukkan bshwa kebsradaan hutsn
pada DAS dengan luasan sesnpit berpe-
ngaruh terhiadap kenatkan peak flow.

D. Peranan Hutan dalam Pengendali-
an Proses Bedimentasi

Proses sedimentasi pada aliran su-
ngat merupakan kelanjutan dart proses
gros yang terjadi pada penggonaan Iahan

yang terdapat di sekitar daerah tangkapan
sungai tersehut. Oleh karesa s jika pro-
ses erosi pada penggunaan lzhan di suatu
DAS dapat ditekan mendekati nilal srosi
vang diperbolebkan, dampaknva secara
langsung akan mengurangl sedimentast
pada aliran sungai. '

. DAS Cisadane

Untuk meithat peranan hutan dalam
pengendalian proses sedimentssi meng-
gunakan indikator fahan yaitu nilai indeks
erost {IE). Semakin kecil nifal IE suatu
DAS menunjukkan bahws erosi pada
DAS tersebut tidak begity berat. Hagil
analisis menunjukkan pada DAS Cisada-
ne pada kondist pemutupan lahan butan
masih tersisa 22,9 % (kondisi sebenar-
nya) dart penggunaan lzhan lain ndai 1B
6,96, sedangkan bila penutupan lahan bu-
tan dikonversi menjadi kebun campuran
{kondisi skenario 1) nilai IE naik menjad:
11,11 Pada kondis skenario Z (Jahan -
tan dikonverst menjadi ladang) besarnyva
nila: 1E meningkat menjadi 20,55, Jika
dilthat grafik persentase (Gambar 16}
luasan ares kondisi sebenarnya untuk ni-
lai TE paling kecil dibandingkan kondiss
skenario 1 dan skenario 2. Hal ini meman-
jukkan, peranan penuiupan lahan hutan
sangat penting dalan pengendalian pro-
ses ¢r08] vang langsung berpengarub da-
lam pengendalian proses sedimentasi pa-
dz DAS dengan luasan lebar.
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Clambar (Figure) 16, Grafik hasil oufput moded untuk indikator iahan pada lokasi DAS Cisadene (Graph of
modei puipnt result for lend Indivoior on Cisadgre waiprshied it
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Hasil vang mensrik justro dituniuke
kan antara kondist sehenarnya dan kon-
disi skensrio 1. Pads kedua kondist ind
sehenarnya  tanah  sama-sama  fertutup
oleh vegetast sehingga tidak langsung tor-
kena percikan air hujan yang berakibat
rusaknya agregal fanah sehinggs proses
grosi mudah berlangsung, Namun demi-
kian selisth nilai 1B antars kedus kondisi
ini cukup besar vaitu 4,15, Beberaps per-
cobaan menonjukkan bahwa yvang men-
cegah erost di hutan bukanlah tajuk ve-
getasy pobon yang berada di afas tanah,
tetapi vegetasi tansman bawah dan sere-
sah vang banyak terdapat di hutan yang
berperan mengurangi besarmya erosi. Hal
i menjadi persoalan vang serius pads
lahan kebun campuran vang biasanya se-
resah di bawshnya dibersihkan, sehingga
pada lahan kebun campuran nilal erosi-
nya jaub lebib besar dibandingkan hutan.

Pada Gambar 17 terlibat selisih debit
sedimen aniara kondisi sebenarnya, kon-
disi skenario 1 dan skenario 2. Terlihat
pada grafik selisth antars kedua kondisi
terdapat flukiugl debil sedimen vang cu-
kup signifikan tiap musimoya. Konversi
fahan hutan menjadi kebun  campuran
atau ladang berpengaruh terhadap debit
sedimen pada luasan DAS lebar, berard
keberadaan hutan pada DAS dengan luas-
an lebar berperan dalam mengendalikan
proses sedimentasi.

2. DAS Cikaniki

Pada DAY Cisadane dengan kondis
penutupan lahan hutan masth tersisa 20,8
% (kondisi sebhesarnya) dari penggunaan
tahan lain, hasil analisis menunjukkan ni-
fai TE 11,56, jaub lebih kecil jika diban-
dingkan mia penutupan lzhen hutapn di-
konversi menjadi kebun campuran (kon-
disi skeparic 13} di mana nilal IE naik
meniadi 21,41 dan kondist skenario 2 (la-
han hutan dikonversi menjadi ladang) be-
sarmya nilar [E meningkat menjadi 40,64,
Jika dilihat grafik persentase (Gambar
18}, luasan area kondist sebenamya untuk
nilat IE paling kecil dibandingkan kondisi
skenario | dan skenario 2, Hal ind menun-
jukkan, peranan penutupan lahan hutan
sangat penting dalam pengendalian pro-
ses erosi yang langsung berpengaruh da-
lam pengendalian proses sedimeiniast pa-
da DAS dengan luasan sempit.

Pada Gambar 19 terlihat selisih debit
sedimen antara kondisi sebenarnya, kon-
disi skenario 1 dan skenarto 2. Terlihat
pada grafik selisih antara kedua kondisi
terdapat fluktusi debit sedimen yang sa-
ngat segnifikan tiap musimnya. Konversi
lehan hutan memadi kebun campuran
atau ladang pada luasan DAS sedang sa-
ngat mempengaruhi hasil debit sedimen,
berarti keberadaan hutan pada DAS de-
ngan luasan sedang sangat berperan da-
lam mengendalikan proses sedimentasi.

Bedimen (Sedivat {on]

Bulan o)

i HEhRi pebeagimya diogen Skenanio {
g Bl sebenarve Cangan Skenndn 2

Gambar {Figwre} 17. Hasil aripw model uniuk debit sedimen (Madel oulpul resuil of sediment flow)
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Gambar (Figwre) 19, Hasil ouprt model vtk debit seditaen pada DAS Cikaniki (Mode! output result of
sadiment flow on Cllonild watershed)

3. Sub DAS Cikaniki
Hasit analisis menunjukkan, pada
sub DAS Cikaniki vang mempunyat
Juasan dengan kriteria sempi, dengan
kondist penutupsn lzhan huten masih tar-
siga 828 % (kondisi sebenarnya) dari
penggunaan lghan lain nilal IE yang ter-
hitung sebesar 7,15, Bila penutupan lshan
hutan dikonverst menjadi kebun campur-
an {xondisi skenario 1} nilal L2 naik mene
© jadi 18,89 dan pada kondisl skenario 2
{lahan hutan dikonverst menjadi ladang)
besarnya nilai IE meningkat menjadi
40,54, lika diihat grafik  persemiase
{Gambar 20), luasan ares kondisi sebe-
narnya ustuk miar TE paling kecil diban-
dingkan kondisi skenario 1 dan skenario
172

2. Hal inl menunjukkan, peranan penu-
tupan lahan hutsn sangat peniing dalam
pengendalian proses erosi yang langsung
herpengaruh dalam pengendalian proses
sedimentasl pada DAS dengan luasan
SErpit.

Terlihat pada Gambar 21, selisih de-
bit sedimen antara kondisi sebenarnya,
kondisi skengrio 1 dan skenario 2, terds-
pat flukusi debit sedimen yang sangat
signifikan tiap musimnya. Konverst lahan
hotan menjad! kebun campuran atau la-
dang berpengaruh techadap debit seditnen
pada luesan DAS sempif, berarti keber-
adaan hutan pada DAS dengan luasan
sempit sangat berperan dalamy mengen-
dalikan proses sedimentasi,
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IV, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pernelitian ini da-

pat diggmpulkan beberapa hal sebagal
berikut :

I

Pada loasas DAS lebar dengan krife~
ria [uasan > 500 km®, keberadaan pe-
mifupan lahan hutan kurang bsrpsran
dalam mengator tata ai, baik dalam
menjaga kestabilan alivan dan mengu-

rangi debit puncak. Namun demilian
konverst tutupan labas butan menjadi
tutnpan penggunaan lahan lain (kebun
campuran atau ladang) akan meny-
rutikan kebertangsungan aliran pada
mugim kemarau.

Pada proses sedimentast, keberadaan
tiupan lahan hutan pada luasan DAS
leber culkvp berperan dalam mengu-
rangt debit sedimen yang mengalir ke
sungal Peranan terbesar dalam me~
ngurangi kekuatan erosi pada lahan
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hutan adalah tumbuhan tanaman ba-
wah dan serasah, bukan tajuk vegetasi
tanaman besar.

3. Pada luasan DAS sedang (luas antara
100 km® — 500 km?), keberadaan tu-
tupan lahan hutan cukup berperan da-
lam mengatur tata air DAS, peranan
paling dominan dalam menjaga ke-
berlangsungan aliran sungai daripada
mengurangi debit puncak. Dalam me-
ngurangi debit sedimentasi, peranan

tutupan lahan hutan cukup besar pada

luasan DAS sedang.

4. Pada luasan DAS < 100 km® (DAS
dengan luasan sempit) keberadaan tu-
tupan lahan hutan sangat berperan da-
lam mengatur tata air DAS, baik da-
lam hal menjaga keberlangsungan
aliran sungai dan mengurangi debit
puncak. Demikian juga dalam hal me-
ngurangi debit sedimen, peranan fu-
tupan lahan hutan sangat besar peran-
annya pada luasan DAS sempit.

B. Saran

1. Penghutanan kembali (afforestation/
reforestation) sebaiknya dilaksanakan
pada sub DAS yang berkontribusi
buruk dalam menjaga tata air dan pro-
ses sedimentasi pada DAS.

2. Pengkonversian lahan hutan menjadi
penggunaan lahan lain perlu memper-
tahankan luasan optimal tutupan la-
han hutan.
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Lampivan (Appendix) 1. Luasan penggunaan lahan untek kondisi sebenamya, skenaria | dan skenanio 2 {Lend use areq for existing condition. svenariv |
and seenario 2)

$L1

AR Clissdane (Clvadane watershody DAS Cikaniki {CHandld watershed) Sub DAL Cilariki (SudnDibenidd warershod}
existing Ly Luas existing Luas ls cxisting Lo Luas
Pm?ﬁ:ﬁigm Luss Luas skanario shenario 2 Luas Luzs skenario § skenario 2 Luas Loas  skenario I oskensurin 2
’ {deea}  {Area) {Area of (Area of (dren)  (Areqy  {Areaof {dreg of  (dreed  {dread  {drenwd  reasd
{ha) (%) svennriv [)  steaario 2) {ha} (%)  scenarie I soenario ) fha) %Y soemario [} soemario 23
Sawah koodisi
sedang .
{ioderaie condition [ R 0,8 10499 10499 .4 8.0 {.0 484 6.5 {4 4.0 ¢
af rige field)
Swwah bondisi baik
{livod condition of 25405 19 2.544,5 23005 LIGRG 8.6 1. 168,06 11686 LRY RS A RN
rice feldy
;@Zﬁ?ﬁfﬁg}“ 7444 5 744.0 7440 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 60 8.0 0.0
?éf‘;i;jiﬁjz;’ #1463 4754 475.4 LY 0.0 0.0 63 00 6.0 0.0
Ladang koadul
mdang
{Moderae conditipn 312447 PR A 12467 ILZAGT  L5G6LS i8.% 2.56G2.5 B510,3 13100 9 [ BLCRY P3IGS
af wrkrripmind
agricuiirnt}
Loadatg kowdis batk
iﬁgﬁ; éﬁ;ﬁ‘“”w“ Y gpase W7 06 P04 58995 dnl 5.699.3 5.499,5 2.0 0.3 120 64376
sgrivutinralt
%@‘gﬁggﬁ 47886 3.5 362674 47888 2237 i 3.034,5 1237 0.0 6.0 64156 0.0
Fhustan kondisi
E}iﬁjﬁiﬁ o romeftion 23y 82 0.0 8.0 66 00 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
of foresty
Ehutan kondisi baik )
{Good comdion gl 31445 2.7 4.0 844 2RiGE I8 0.0 G0 &4136 5.8 LERY] 0.0
forasl

fugBus} yCpesunr Y UeRs0Ag vep iy ming vemmlun.d wepp vopmp meolvay
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Lampiran (Appendix) 1. Lanjutan (Continued)

DAS Cisadane (Cisadane watershed) DAS Cikaniki {Cikanild watershed) Sub DAS Cikaniki (Sub-Cikaniki watershed)

Penggunaan lahan existing Lua.§ Lua:v, cxisting Lua; Lua_s existing Lua§ Luajs
(Land use) Luas Luas skenario 1 skenario 2 Luas Luas skenario 1 skenario 2 Luas Luas  skenario 1 skenario 2
(Area)  (Area)  (Areaof (Areaof  (Area) (drea) (dreaof (Areaof  (drea) (Area) (Areaof (Areaof
{ha) (%)  scenario 1}  scenario 2) (ha) (%)  scenario l)  scenarig 2) {ha) (%)  scenario I) scenario 2)
Pemukiman kondisi ) .
?g‘:o  erndiiinn 135310 99 135310  13531,0 10592 7.8 1.059,2 1.059,2 00 00 0.0 0.0
settlement)
Pemukiman kondisi
sedung 79002 58 79002  7.900.2 0.0 0.0 00 00 00 0.0 0.0
(Moderate condition ! ! 3 ?
settlement)
Tambak (Fishpond) 1.345,7 1,0 .345,7 1.345,7 19,3 19,5 19,5 0,0 0,0 0,0 0,0
Lampiran (Appendix) 2. Kriteria dan indikator analisis (Criteria and indicator analysis)
Kriteria Indikator Deskripsi Verifikasi Metode perhitungan
(Criteria) {Indicator) (Description) (Verification) (Calculation method)
Hidrologi  Koefisien regim  Perbandingan antara debit aliran sungai Debit aliran sungai maksimum  Rasio perbandingan antara
sungai (KRS) maksimum {Qmak) dan debit aliran sungai Debit aliran sungai minimum Qmak dan Qmin tahunan
minimum (Qmak)
Debit jenis Perbandingan antara debit aliran sungai Debit aliran sungai maksimum  Rasio perbandingan antara
maksimum (Qmak) dan luas sub-DAS. Untuk Luas sub-DAS (100km? ) Qmak tahunan dan A
menunjukkan potensi banjir (m*/s/100 km?)
Koefisien aliran  Perbandingan antara jumlah hujan yang menjadi Jumlah CH per satuan wilayah  Rasio perbandingan antara
permukaan (c) aliran permukaan dan terhadap total hujan yang DAS jumlah aliran permukaan dan
jatuh pada wilayah DAS. Untuk menunjukkan Jumlah aliran permukaan per  jumlah CH yang jatuh pada
potensi banjir satuan wilayah wialyah DAS
Lahan Indeks erosi (IE)  Perbandingan antara erosi aktual tahunan Jumlah erosi aktual per satnan ~ Rasio perbandingan antara

dengan erosi yang diperbolehkan (T)

wilayah tahunan (ton/ha/tahun)
Erosi yang diperbolehkan
menurut metode Hammer
(ton/ha/tahun)

erosi aktual tahunan dengan
erosi yang diperolehkan

Sumber (Source): SK Menhut No. 52/Kpts-11/2001dan BTPDAS Surakarta, 2002
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